BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Transaksi efek merupakan kegiatan jual-beli yang dilakukan pemilik modal
dengan perusahaan yang terjadi dalam Pasar Modal. Dalam penelitian ini penulis
melihat keberadaan misappropriation theory dalam transaksi efek di Pasar Modal.
Dalam penelitian ini, penulis mengkaji keberadaan misappropriation theory dalam
UUPM, dimana pengaturan insider trading dalam UUPM terdapat pada Pasal 95,
Pasal 96, dan Pasal 97. Dalam pengaturan terkait insider trading di UUPM, belum
terdapat pengaturan secara jelas mengenai keberadaan misappropriation theory.
Dalam ketiga pasal tersebut, penulis menganalisis pembuat undang-undang
memiliki tujuan untuk menjangkau pihak luar perusahaan, namun masih belum
secara maksimal menjangkau pihak-pihak luar perusahaan dalam transaksi efek di
Pasar Modal. Hal ini terjadi karena UUPM masih menganut fiduciary duty, yang
fokusnya adalah pihak yang memiliki hubungan kepercayaan. Sehingga, UUPM
dalam mengatur permasalah insider trading masih terbatas pada pelarangan

terhadap pihak orang dalam yang melakukan transaksi efek di Pasar Modal.

Ketidak beradaan misappropriation theory, dalam UUPM, dapat dijumpai
dalam peraturan perundang-undangan lain. Keberadaan misappropriation theory
diluar UUPM dapat ditemukan dalam KUHPer dalam pasal 1365. Pasal tersebut
mampu menjangkau setiap pihak yang melakukan insider trading untuk meminta
pertanggungjawab. Selain itu, misappropriation theory dapat ditemukan dalam
KUHP, dimana tindakan insider trading mejadi tindakan kejahatan yang dilarang
dalam KUHP.

Dalam penelitian ini penulis juga menganalisis pentingnya keberadaan
misappropriation theory dalam transaksi efek di Pasar Modal, yang mampu
menjangkau pihak-pihak yang tidak terjangkau oleh UUPM. Misappropriation
theory memberikan perluasan pihak-pihak insider trading dalam UUPM. UUPM
yang hanya mengatur mengenai tindakan yang dilakukan oleh orang dalam
perusahaan, diperluas menjadi siapapun pihak yang menggunakan informasi

material yang belum tersedia bagi masyarakat umum dapat dikategorikan sebagai

49



insider trading. Keberadaan misappropriation theory menjadi hal yang penting,
karena misappropriation theory mampu memberikan kepastian kepada harga
saham. Misappropriation theory yang memperluas pihak insider trading
memberikan kewajiban bagi setiap pihak untuk ikut serta menjaga keberadaan
informasi material yang belum dipublikasikan agar tidak dimanfaatkan dalam
transaksi efek di Pasar Modal yang menguntungkan diri sendiri. Keberadaan
misappropriation theory juga mampu menciptakan pemerataan informasi yang
semakin adil bagi setiap investor di Pasar Modal, sehingga mampu meningkatkan

kepercayaan investor dalam melakukan transaksi di Pasar Modal.

Kejahatan insider trading merupakan kejahatan yang dilakukan oleh orang
dalam dengan menggunakan informasi material yang belum dipublikasikan kepada
masyarakat umum. Kejahatan insider trading berdampak pada kerugian kepada
investor dalam nilai saham yang berada di Pasar Modal. Dalam penelitian ini
penulis ingin menganalisis perlindungan hukum bagi investor dalam kejahatan
insider trading menggunakan misappropriation theory. UUPM menjadi salah satu
bentuk perlindungan hukum terhadap kejahatan insider trading, namun dalam
perlindungannya UUPM masih belum maksimal. UUPM yang mengatur mengenai
kejahatan insider trading masih memiliki keterbatasan dalam menjangkau pihak-
pihak diluar perusahaan. Maka dari itu penulis menganalisis perlindungan hukum
insider trading dalam Pasar Modal bila dikaitkan dengan misappropriation theory.
Dalam memberikan perlindungan hukum misappropriation theory akan
memberikan perluasan terhadap pelarangan insider trading yang terdapat dalam
Pasal 95, Pasal 96, dan Pasal 97 UUPM. Sehingga dengan misappropriation theory
UUPM mampu menjangkau pihak-pihak yang sebelumnya tidak terjangkau dan

memberikan perlindungan yang lebih maksimal bagi investor dalam transaksi efek.

Otoritas Jasa Keuangan sebagai lembaga yang mengawasi serta menegakan
peraturan dalam Pasar Modal, menjadi semakin komprehensif dalam menyelidiki
kejahatan insider trading dengan menggunakan misappropriation theory.
Misappropriation theory dalam memberikan perlindungan hukum bagi investor
juga dapat dilihat dalam dampak yang diberikan terhadap pemerataan informasi

dalam Pasar Modal. Keberadaan misappropriation theory yang memberikan
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kewajiban kepada setiap pihak untuk menjaga informasi material yang belum
tersedia bagi publik memberikan perlindungan kepada investor sebagai pihak yang
lemah dalam mendapatkan informasi. Sehingga dengan misappropriation theory
keadilan dalam penggunaan informasi menjadi semakin terlihat jelas guna

meningkatkan kepercayaan investor dalam melakukan transaksi di Pasar Modal.

5.2 Saran

Melihat penelitian yang telah dilakukan, terdapat hal yang perlu dilakukan
guna meningkatkan perkembangan pengaturan menangani insider trading di
Indonesia dan pemberian perlindungan hukum bagi investor. Dalam memberikan
peningkatan peraturan mengenai insider trading di Indonesia, perlu terdapatnya
pengaturan secara eksplisit mengenai keberadaan misappropriation theory dalam
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995. Penegasan mengenai misappropriation
theory perlu dilakukan dengan melakukan pembentukan pengaturan baru mengenai
insider trading yang menganut misappropriation theory didalamnya.
Memperhatikan keberadaan misappropriation theory dalam transaksi efek di Pasar
Modal diperlukan juga pengawasan yang maksimal oleh Lembaga Otoritas Jasa
Keuangan, sebagai lembaga yang mengawasi dan melakukan penegakan peraturan
dalam Pasar Modal. OJK harus berperan aktif dan membentuk pengaturan dengan
menganut misappropriation theory sebagai prinsip dasar dalam melakukan
penegakan peraturan terkait dengan insider trading di Indonesia. Perlindungan bagi
investor menjadi hal yang penting dalam menyelesaikan permasalahan insider
trading di Indonesia. OJK sebagai lembaga yang menyelesaikan permasalahan
insider trading perlu melakukannya dengan menggunakan prinsip
misappropriation theory sehingga OJK memiliki dasar yang menyeluruh untuk
menjerat pelaku kejahatan insider trading. Maka dari itu perlu terdapatnya
pengaturan secara jelas mengenai misappropriation theory dalam pengaturan Pasar
Modal di Indonesia. Serta penggunaan misappropriation theory sebagai dasar
penjeratan pelaku kejahatan insider trading di Indonesia. Saran ini diberikan karena
hingga sekarang di Indonesia masih belum secara maksimal dapat menjerat pelaku
kejahatan insider trading dan belum terdapat upaya yang maksimal dalam

mengembangkan pengaturan mengenai insider trading di Indonesia.
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